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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kompensasi terhadap kinerja akademik di SMAN 

1 Percut Sei Tuan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif, di mana 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian memberikan 3 temuan yaitu : 1) meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja, 2) kualitas pengajaran 

yang lebih baik, 3) stabilitas dan loyalitas tenaga pendidik Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan kompensasi yang lebih adil dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. Untuk itu, kinerja akademik peserta didik dapat meningkat, 

menciptakan generasi yang kompeten dan berdaya saing global. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kompensasi terhadap kinerja akademik di SMAN 

1 Percut Sei Tuan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif, di mana peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian 

memberikan 3 temuan yaitu : 1) meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja, 2) kualitas pengajaran yang lebih 

baik, 3) stabilitas dan loyalitas tenaga pendidik Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan kompensasi yang lebih adil dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. Untuk itu, kinerja akademik peserta didik dapat meningkat, 

menciptakan generasi yang kompeten dan berdaya saing global. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa. Tenaga pendidik 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran memegang peran strategis dalam memastikan 

tercapainya tujuan pendidikan, yaitu menciptakan generasi yang berkualitas, kompeten, dan 

memiliki daya saing global. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga pendidik 

membutuhkan lingkungan kerja yang mendukung, termasuk dalam hal pemberian kompensasi 

yang layak. Kompensasi adalah salah satu faktor krusial yang tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan tenaga pendidik, tetapi juga berdampak langsung pada kinerja mereka, yang pada 

akhirnya akan tercermin dalam hasil kinerja akademik peserta didik. 

Sastrohadiwiryo dalam Arifin mengatakan, masalah kompensasi selain sensitif karena 

menjadi pendorong seseorang untuk bekerja, juga karena berkontribusi terhadap moral dan 

disiplin tenaga kerja. Pendapat ini memberikan rambu-rambu bagi manajemen sumber daya 
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manusia bahwa kinerja dosen dapat ditingkatkan dengan memberikan kompensasi sesuai 

dengan beban kerja. 

Mr Carrol, dkk dalam Riduwan menjelaskan, kompensi adalah penghargaan ekstrinsik 

maupun instrinsik. Sedangkan efektivitas sitem kompensasi tergantung ada tiga karakteristik, 

yaitu transparan, keadilan dan dapat dikontrol. 

Tujuan kompensasi menurut Hasibuan adalah sebagai ikatan kerja sama, dengan 

kompensasi terjalin ikatan kerja sama antara guru dengan pimpinan, dimana guru menjalankan 

tugasnya dengan baik dan pimpinan memperhatikan kesejahteraan guru. Tetapi terkadang guru 

tidak menjalankan tugasnya dengan baik dan pemimpin tetap memberikan tunjangan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. 

Kompensasi mencakup berbagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan kepada tenaga pendidik sebagai balasan atas kontribusi mereka. Bentuk 

kompensasi ini dapat berupa gaji, tunjangan, insentif, atau bentuk lain yang bersifat material 

maupun non-material. Pemberian kompensasi yang layak diyakini mampu meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja tenaga pendidik, sehingga mereka dapat lebih fokus dan 

bersemangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, jika kompensasi 

yang diberikan tidak sesuai dengan beban kerja atau ekspektasi tenaga pendidik, hal ini dapat 

menimbulkan ketidakpuasan yang berpotensi menurunkan kualitas kinerja mereka. 

Kinerja akademik peserta didik sangat dipengaruhi oleh kinerja tenaga pendidik. Dalam 

hal ini, kinerja akademik merujuk pada capaian belajar peserta didik yang mencakup prestasi, 

keterampilan, dan penguasaan materi sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku. 

Hubungan antara kompensasi tenaga pendidik dan kinerja akademik tidak dapat dipisahkan. 

Ketika tenaga pendidik merasa dihargai melalui pemberian kompensasi yang memadai, mereka 

cenderung menunjukkan dedikasi yang lebih tinggi dalam mengajar, berinovasi dalam metode 

pembelajaran, serta memberikan perhatian yang lebih baik kepada peserta didik. 

Fenomena yang terjadi di berbagai institusi pendidikan menunjukkan adanya disparitas 

dalam pemberian kompensasi kepada tenaga pendidik, baik antara sekolah negeri maupun 

swasta, maupun antara daerah perkotaan dan pedesaan. Disparitas ini sering kali menjadi salah 

satu penyebab utama ketimpangan kualitas pendidikan di berbagai wilayah. Di sekolah-sekolah 

tertentu, tenaga pendidik menerima kompensasi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

layak, sementara di sekolah lain, banyak tenaga pendidik yang masih menerima kompensasi di 

bawah standar. Ketimpangan ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan tenaga pendidik, 
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tetapi juga berimplikasi pada rendahnya motivasi kerja dan kualitas pembelajaran yang 

diberikan. 

Selain itu, isu mengenai kompensasi tenaga pendidik juga menjadi perhatian dalam 

kebijakan pendidikan di Indonesia. Pemerintah melalui berbagai program seperti sertifikasi 

guru dan tunjangan profesi telah berupaya meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. 

Namun, implementasi program-program tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk keterbatasan anggaran, birokrasi yang kompleks, serta kurangnya pengawasan dan 

evaluasi yang komprehensif. Akibatnya, banyak tenaga pendidik yang masih merasa bahwa 

kompensasi yang mereka terima belum sebanding dengan tanggung jawab yang diemban. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi para pemangku 

kepentingan di bidang pendidikan, termasuk pemerintah, pengelola sekolah, dan tenaga 

pendidik itu sendiri. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

menyusun kebijakan yang lebih adil dan berkelanjutan dalam hal pemberian kompensasi. Bagi 

pengelola sekolah, penelitian ini dapat membantu mereka dalam merancang sistem kompensasi 

yang mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas tenaga pendidik. Sementara itu, bagi 

tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya peran kompensasi dalam menunjang kinerja mereka.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Diskursus tentang Kompensasi bagi Pendidik 

Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan. Perusahaan 

mengharapkan pengeluaran dan biaya kompensasi ini memperoleh imbalan prestasi kerja yang 

lebih besar dari karyawan supaya perusahaan tersebut mendapakan laba yang terjamin. 

Kompensasi menjadi salah satu faktor pendorong utama keterikatan karyawan di perusahaan. 

Kompensasi juga diartikan sebagai sejumlah uang atau penghargaan yang diberikan oleh suatu 

organisasi atau perusahaan kepada karyawannya, sebagai imbalan atas jasanya dalam 

melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Ada beberapa pendapat ahli tentang pengertian kompensasi yang dapat diberikan. Menurut 

Dessler dalam Nunung Ristiana kompensasi adalah: semua bentuk upah atau imbalan yang 

berlaku bagi karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka, dan mempunyai dua komponen. 

Ada pembayaran keuangan langsung dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus, dan 
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ada pembayaran yang tidak langsung dalam bentuk tunjangan keuangan seperti uang asuransi 

dan uang liburan yang dibayarkan oleh majikan 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima guru sebagai balas jasa atas kerja 

mereka yang diberikan oleh organisasi atau sekolah yang dapat bersifat finansial maupun 

nonfinansial, pada periode yang tetap. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima 

oleh guru sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang dan 

lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan tunjangan lainnya seperti tunjangan 

kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti dan lain-lain. Kompensasi merupakan 

hasil timbal balik atas kinerja karyawan. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima guru sebagai imbalan atau jasa yang 

diberikan kepada sekolah. Kompensasi berbentuk uang, artinya kompensasi yang dibayar 

dengan sejumlah uang kartal kepada guru. 

Kompensasi adalah apa yang seorang terima sebagai balasan dari pekerjaan yang 

diberikannya. Baik upah perjam ataupun gaji peroidik didesain dan dikelola oleh bagian 

personalia. Kompensasi menurut penulis adalah pemberian balas jasa kepada guru atas 

kinerjanya di sekolah. Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi 

guru yang memungkinkan sekolah memperoleh, mempekerjakan dan mempertahankan 

gurunya. Bagi sekolah, kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi mencerminkan 

upaya organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan gurunya. 

Pengalaman menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memadai dapat menunjukkan 

prestasi kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja guru, bahkan dapat menyebabkan guru yang 

potensial keluar dari sekolah. 

Kinerja Akademik Pendidik 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance/actual (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), yang selanjutnya diartikan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan. Menurut Sedarmayanti  kinerja adalah hasil kerja 

seorang pekerja pada sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan 

dengan standar yang telah ditentukan).  
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Pendapat lain dikemukakan Ilyas bahwa kinerja adalah penampilan hasil karya personal 

baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi atau lembaga, kinerja dapat merupakan 

penampilan individu maupun kelompok kerja personel. Penampilan hasil karya tidak terbatas 

kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada 

keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi. Kinerja guru berkaitan dengan kompetensi 

guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang 

baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik, seorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki 

kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu 

memiliki kinerja yang baik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan naratif. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian ini karena peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan dan mengetahui data-data secara valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Berdasarkan pendapat Dedy Mulyana pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan naratif agar peneliti dapat fokus pada pengalaman dan kronologi 

individu secara lebih rinci. 

Faktor lainnya peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

naratif karena penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian naratif merekam pengalaman 

melalui penyusunan kembali kejadian sehari-hari. Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan naratif ini sesuai dengan peneliti untuk mengungkapkan Analisis dampak 

kompensasi tenaga pendidik terhadap kinerja akademik di SMAN 1 Percut Sei Tuan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari data penelitian yang telah dilakukan, adapun dampak kompensasi 

tenaga pendidik terhadap kinerja akademik yakni: 

1. Meningkatkan Motivasi dan Produktivitas Kerja 

Kompensasi yang layak berperan penting dalam meningkatkan motivasi tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik yang merasa dihargai secara finansial cenderung memiliki semangat lebih 

tinggi untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Kompensasi yang mencakup gaji pokok, 
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tunjangan, bonus, dan insentif lainnya memberikan rasa aman secara finansial, sehingga 

mereka dapat fokus pada pekerjaan tanpa gangguan dari masalah ekonomi. Hal ini berimbas 

pada peningkatan produktivitas kerja, seperti persiapan materi pengajaran yang lebih matang, 

keterlibatan yang aktif dalam kegiatan sekolah, dan pelaksanaan pengajaran yang lebih efektif. 

Ketika tenaga pendidik memiliki motivasi tinggi, mereka cenderung memberikan 

perhatian lebih besar kepada siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. Mereka juga 

lebih proaktif dalam mendukung siswa yang kesulitan belajar, menciptakan strategi 

pembelajaran yang inovatif, dan memperbaiki kualitas pengajaran secara keseluruhan. Dengan 

demikian, dampaknya terlihat langsung pada peningkatan kinerja akademik siswa.   

Menurut Herzberg dalam teori dua faktor, kompensasi termasuk dalam faktor motivasi 

ekstrinsik yang memengaruhi kepuasan kerja. Gaji yang layak dapat meningkatkan semangat 

kerja karyawan, termasuk tenaga pendidik, karena memenuhi kebutuhan dasar mereka. Ini 

memungkinkan tenaga pendidik untuk lebih fokus pada tugas-tugas profesional mereka tanpa 

kekhawatiran finansial. 

Sebaliknya, jika kompensasi tidak memadai, tenaga pendidik mungkin kehilangan 

motivasi, merasa kurang dihargai, dan cenderung bekerja sekadar memenuhi kewajiban tanpa 

inisiatif tambahan. Ini dapat memengaruhi kinerja mereka dan, pada akhirnya, hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, memberikan kompensasi yang adil tidak hanya merupakan bentuk 

penghargaan terhadap tenaga pendidik, tetapi juga investasi dalam kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

2. Kualitas Pengajaran yang Lebih Baik 

Kompensasi yang memadai berhubungan erat dengan peningkatan kualitas pengajaran. 

Ketika tenaga pendidik mendapatkan penghargaan finansial yang sesuai, mereka memiliki 

peluang untuk terus meningkatkan diri melalui pelatihan, kursus, atau pendidikan lanjutan. 

Dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan, tenaga pendidik mampu mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih relevan, menarik, dan efektif.   

Kualitas pengajaran yang lebih baik dapat terlihat dari cara guru menyampaikan materi 

secara kreatif, memberikan penjelasan yang mendalam, dan memanfaatkan teknologi atau 

sumber daya pendidikan terbaru. Guru yang mendapatkan kompensasi yang baik juga 

cenderung lebih fokus pada pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Mereka lebih bersemangat untuk melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan 

mencari solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   
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Menurut Maslow dalam Hierarchy of Needs Theory, kebutuhan penghargaan (esteem 

needs), termasuk penghargaan finansial, memotivasi individu untuk mencapai prestasi yang 

lebih tinggi. Dalam konteks pendidikan, kompensasi yang memadai memberikan motivasi bagi 

tenaga pendidik untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Selain itu, kompensasi 

yang layak menciptakan rasa bangga dan tanggung jawab lebih besar pada profesi mereka. 

Guru yang merasa dihargai cenderung memiliki dedikasi tinggi, yang tercermin dalam interaksi 

mereka dengan siswa, kesabaran dalam mengajar, dan upaya memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna.   

Sebaliknya, jika kompensasi tidak mencukupi, guru mungkin mengalami kelelahan atau 

bahkan merasa frustasi. Hal ini bisa mengurangi kualitas pengajaran mereka, yang pada 

akhirnya berdampak negatif pada kinerja akademik siswa. Oleh karena itu, kompensasi yang 

memadai adalah salah satu faktor utama dalam menciptakan pengajaran berkualitas tinggi.   

3. Stabilitas dan Loyalitas Tenaga Pendidik 

Kompensasi yang kompetitif berkontribusi langsung pada stabilitas dan loyalitas tenaga 

pendidik. Ketika seorang pendidik menerima imbalan finansial yang sesuai dengan beban kerja 

dan tanggung jawabnya, ia cenderung lebih betah bekerja di lembaga tersebut dalam jangka 

panjang. Stabilitas ini penting karena pergantian guru yang sering dapat mengganggu 

kontinuitas proses pembelajaran.   

Guru yang loyal memiliki hubungan yang lebih baik dengan siswa karena mereka sudah 

memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing. Hubungan ini menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, sehingga mendukung perkembangan akademik siswa. 

Stabilitas tenaga pendidik juga memungkinkan terciptanya program pembelajaran jangka 

panjang yang konsisten, sehingga hasil belajar siswa lebih terukur.   

Menurut Porter et al dalam Commitment, Job Satisfaction, and Turnover among 

Psychiatric Technicians, pemberian kompensasi yang kompetitif merupakan salah satu faktor 

utama dalam meningkatkan loyalitas dan mengurangi turnover tenaga kerja. Dalam dunia 

pendidikan, ini penting untuk menjaga stabilitas proses pembelajaran. Selain itu, guru yang 

merasa dihargai melalui kompensasi yang memadai biasanya lebih berkomitmen pada visi dan 

misi lembaga pendidikan. Mereka cenderung lebih proaktif dalam berkontribusi terhadap 

pengembangan institusi, seperti menginisiasi program-program inovatif atau berpartisipasi 

dalam kegiatan di luar kelas yang memperkaya pengalaman siswa.   
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Di sisi lain, kurangnya kompensasi dapat menyebabkan turnover yang tinggi, di mana guru 

mencari peluang kerja yang lebih baik di tempat lain. Hal ini tidak hanya menciptakan 

kesenjangan dalam pengajaran tetapi juga meningkatkan beban administrasi untuk merekrut 

dan melatih tenaga pendidik baru. Oleh karena itu, memberikan kompensasi yang layak adalah 

langkah penting untuk mempertahankan guru berkualitas dan menjaga stabilitas proses 

pembelajaran. 

 

5. KESIMPULAN  

Kompensasi yang layak bagi tenaga pendidik memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja akademik peserta didik di SMAN 1 Percut Sei Tuan. Kompensasi tidak 

hanya berfungsi sebagai penghargaan atas kerja keras tenaga pendidik, tetapi juga sebagai 

motivator yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Ketika tenaga pendidik 

merasa dihargai melalui kompensasi yang memadai, dedikasi yang lebih tinggi dalam 

mengajar, inovasi dalam metode pembelajaran, dan perhatian yang lebih baik kepada siswa 

dapat terlihat. Hal ini berimplikasi langsung pada kinerja akademik siswa, yang mencakup 

prestasi, keterampilan, dan penguasaan materi sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku. 

Ketidakpuasan terhadap kompensasi dapat menyebabkan penurunan motivasi dan kinerja 

tenaga pendidik. Banyak tenaga pendidik merasa bahwa kompensasi yang diterima tidak 

sebanding dengan beban kerja dan tanggung jawab yang diemban, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan rendahnya kualitas pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi pihak manajemen 

pendidikan untuk merancang kebijakan kompensasi yang adil dan berkelanjutan, yang tidak 

hanya mempertimbangkan aspek finansial, tetapi juga aspek non-finansial yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. Dengan langkah-langkah tersebut, peningkatan 

kualitas pendidikan dapat tercapai, dan generasi yang dihasilkan akan lebih kompeten dan siap 

bersaing di tingkat global. 
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